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ABSTRAK 

Radhyta Putri Diah Cahyani (105961107920) Strategi Nafkah Pada Rumah 

Tangga Pembudidaya Rumput Laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang 

Kabupaten Takalar. Skripsi Program studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Dibimbing oleh Asriyanti Syarif dan Rasdiana Mudatsir. 

Tujuan dari penelitian ini Untuk Menganalisis Strategi Nafkah yang 

Ditempuh Pada Rumah Tangga Pembudidaya Rumput Laut Di Desa Laikang 

Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Untuk Menganalisis Sistem 

Nafkah Yang Berlaku Pada Rumah Tangga Pembudidaya Rumput Laut Di Desa 

Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Untuk Mengetahui 

Pengelolaan Asset Nafkah Pada Rumah Tangga Pembudidaya Rumput Laut Di 

Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di Desa Laikang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. 

Penelitian berlangsung dari bulan Januari sampai Februari 2024. Penentuan 

informan dilakukan dengan metode Purposive Sumpling. Dengan mengambil lima 

informan dari setiap dusun sehingga diperoleh sebanyak 30 informan dengan 

kategori pembudidaya rumput laut dan melakukan usaha diversifikasi nafkah. 

Analisis data dilakukan dengan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan strategi nafkah yang di lakukan oleh 

pembudidaya rumput laut yang paling dominan adalah konsolidasi, dicirikan 

dengan jumlah bentangan yang lebih banyak dibandingkan dengan survival, 

melakukan usaha rumput laut dengan usaha pertanian/perikanan atau usaha rumput 

laut dangan usaha non pertanian, serta memiliki akses ke lembaga perkreditan bank 

dan pihak lain. Sedangkan Sistem nafkah yang di tempuh oleh pembudidaya rumput 

laut di Desa Laikang lebih banyak kepada sistem onfarm- onfarm disebabkan 

karena kondisi geografis yang mendukung serta masih rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh pembudidaya. Pengelolaan asset nafkah 

pembudidaya rumput laut yang terjadi di Desa Laikang Kecamatan 

Mangarabombang kabupaten Takalar melibatkan lima modal yakni modal alam, 

manusia, fisik, sosial dan fisik yang biasa disebut sebagai pentagon asset. 

 

Kata kunci: Strategi nafkah, sistem nafkah, pembudidaya, rumput laut 
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ABSTRACT 

Radhyta Putri Diah Cahyani (105961107920). The Agribusiness, Faculty of 

Agriculture study programme is guided by Asriyanti Syarif and Rasdiana Mudatsir. 

The purpose of this research is to analyze the strategies used in the development of 

seabed households in the village of Laikang, which is located in the district of 

Takalar. To analyse the systems used in building seebed houses in the town of 

Mangarabombang, that is, in Takalar district. 

The research was carried out in Laikang Village, Mangarabombang district, 

Takalar district. The study lasted from January to February 2024. The determination 

of informants is done by purposive sumpling. By taking five informants from each 

pond, we have 30 informants in the category of seagrass farmers and diversifying 

livelihoods. Data analysis is done with qualitative descriptive. 

The findings show that the most dominant livelihood strategies pursued by seagrass 

farmers are consolidation, characterized by a greater number of exposures 

compared to survival, engaging in seagrash business with agriculture/fishing 

business or seabrass business with non-agricultural business, and having access to 

credit institutions of banks and others. While the system of livelihoods spent by sea 

grass farmers in the village Laikang more to the onfarm-onfarm system due to the 

favourable geographical conditions and still low knowledge and skills possessed by 

the farmer. The management of the livelihood assets of the sea grass farming that 

takes place in the village of Laikang called Mangarabombang district of Takalar 

involves five capital, namely the natural, human, physical, social and physical 

capital that is commonly called the asset pentagon. 

 

Keywords: livelihood strategy, livelihoods system, agriculture, seaweed
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perikanan memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi di Indonesia. 

Khususnya membangun roda perekonomian pada masyarakat lokal (wilayah pesisir 

pantai) (Maryanto et al., 2022). Selama dalam kondisi krisis, maka sektor perikanan 

teruji sebagai sumber bahan makanan, memberikan pendapatan dan menyerap 

tenaga kerja (Kusdiantoro et al., 2019). Salah satu produk perikanan adalah rumput 

laut merupakan tumbuhan laut yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian masyarakat dan lingkungan hidup (Hossain et al., 2021), termasuk 

dalam jenis tanaman yang memiliki thallus dan tergolong dalam makroalga (Erniati 

et al., 2022). 

Indonesia memiliki potensi sebagai eksportir rumput laut terbesar di dunia. 

Dimana kurang lebih dua juta hektar luas laut sangat cocok digunakan untuk 

pengembangan rumput laut. Jenis rumput laut yang diminati pasar adalah Euchema 

cottonii dan Gracillaria sp. Berdasarkan data dari Food and Agriculture 

Organization (FAO), Indonesia adalah negara terbesar yang mengeskpor rumput 

laut (Brief, 2015). Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan, meskipun 

Indonesia saat ini menjadi negara net eksportir nomor satu di dunia karena memiliki 

Indeks Spesialisasi Produk (ISP) lebih tinggi dibanding negara-negara eksportir 

lainnya dengan angka pertumbuhan sebesar 3,09% per tahun untuk jenis rumput 

laut Euchema cottonii dan Gracillaria sp, faktanya lebih dari 80% ekspor rumput 

laut Indonesia masih didominasi oleh bahan baku kering (raw material). 
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Ini artinya bila dilihat dari sisi ekonomi nilai tambah yang dirasakan dari kegiatan 

ekspor rumput laut Indonesia masih sangat minim (KKP, 2018). 

Sulawesi Selatan adalah produsen rumput laut terbesar di Indonesia. Dinas 

Kelautan dan Perikanan mencatat bahwa Provinsi Sulawesi Selatan memproduksi 

rumput laut pada tahun 2020 sebesar 3.441.138,7 ton. Salah satu daerah produsen 

utama rumput laut di Provinsi Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Takalar. Secara 

umum, Kabupaten Takalar memiliki potensi sumberdaya di sektor perikanan yang 

cukup besar meliputi budidaya laut, budidaya air payau, dan budidaya air tawar. 

Penggunaan lahan budidaya di Kabupaten Takalar didominasi oleh budidaya laut. 

Adapun potensi yang paling besar diberikan oleh kegiatan budidaya laut dengan 

penggunaan lahan mencapai seluas 4.340,2 Ha (DKP Sulsel 2020). Produksi 

rumput laut di Kabupaten Takalar tahun 2018 dan 2019 (Tabel 1) mengalami 

penurunan budidaya sebesar -46% dan -13%. Penurunan volume produksi rumput 

laut diakibatkan karena adanya pengaruh iklim dan cuaca yang tidak menentu 

akibat adanya perubahan iklim. Selain itu, kondisi pasar yang tidak pasti dan 

berfluktuasi, kurangnya produk dan aktivitas yang memiliki nilai tambah, dan 

pendapatan pembudidaya rendah serta rantai pasar rumput laut yang panjang 

menjadi hambatan dan kendala yang juga perlu ditangani (Zamroni dan Yamao, 

2014). 
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Tabel 1 Produksi Rumput Laut Kabupaten Takalar (2017-2021) 

Sumber: DKP Provinsi Sulsel, 2023 

 

Proses budidaya rumput laut membutuhkan tenaga kerja. Tenaga kerja 

anggota keluarga terlibat secara proporsional. Namun, pembudidaya pada titik 

tertentu membutuhkan pekerja tambahan untuk budidaya. Dalam kebanyakan 

kasus, lebih banyak tenaga kerja yang dibutuhkan karena lebih banyak bentangan 

yang dimiliki pembudidaya. Tidak jarang sesama pembudidaya saling membantu, 

dan lebih banyak tenaga kerja berasal dari lingkungan sekitar. Tenaga kerja lebih 

banyak terlibat pada kegiatan pengikatan bibit dan didominasi oleh kaum wanita. 

Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan sebanyak 1-10 orang sesuai dengan jumlah 

bentangan yang dimiliki. Upah pengikatan bibit dihitung per bentangan, berkisar 

Rp2.000 – Rp2.500 per bentangan. Buruh atau tenaga kerja dengan pendidikan yang 

rendah akan mendapatkan pendapatan yang rendah (Wahyuni & Monika, 2016).  

Kurangnya kesempatan untuk mencapainya skala produksi yang tinggi dalam 

rangka peningkatan pendapatan (Chmieliński et al., 2023) karena faktor alam serta 

menurut (Dharmawan, 2007), adanya ketidakpastian nafkah turut mempengaruhi 

upaya strategi nafkah. Setiap penghidupan menghasilkan resiko, oleh karena itu 

setiap rumah tangga melakukan pengelolaan terhadap asset nafkahyang dimiliki 

(Saputra et al., 2022) berupa modal manusia, alam, finansial, fisik, dan sosial dalam 

menghadapi risiko yang mungkin terjadi. 

No Tahun Produksi (Ton) 

1 2017 996,550.0 

2 2018 538,684.4 

3 2019 466,014.4 

4 2020 409,117.3 

5 2021 587,061.0 
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Strategi nafkah adalah taktik dan aksi yang dibangun oleh individu ataupun 

kelompok dalam rangka mempertahankan kehidupan mereka dengan tetap 

memperhatikan eksistensi infrastruktur sosial, struktur sosial dan sistem nilai 

budaya yang berlaku. Semakin banyak kebutuhan keluarga, kebutuhan sekolah 

anak, dan kebutuhan lainnya, individu atau kelompok harus mencari dan melakukan 

berbagai cara untuk mendapatkan hasil yang lebih baik (Frangklin J, et all 2015). 

Memperhitungkan jenis aktivitas yang dikatikan dengan pendapatan 

merupakan salah satu Kajian strategi nafkah rumah tangga Antara lain pendapatan 

usahatani (on farm income), pendapatan yang mendukung usahatani 

(offfarmincome), dan pendapatan di luar usahatani (nonfarmincome) (Sahidu, 

2012). Strategi nafkah dapat dilakukan berdasarkan kondisi ekologi. Adanya pantai, 

persawahan, kebun, dan empang mendorong masyarakat melakukan 

pengembangan sistem matapencaharian (Tridakusumah et al., 2015). Menurut 

(Chambers and Conway, 1992), Mata pencaharian terdiri dari kemampuan, aset 

(termasuk sumber daya material dan sosial) dan kegiatan yang diperlukan untuk 

mencari nafkah. Suatu penghidupan dikatakan berkelanjutan jika mampu mengatasi 

dan pulih dari tekanan dan guncangan, mempertahankan atau meningkatkan 

kemampuan dan asetnya, namun tidak merusak basis sumber daya alam (Scoones, 

1998). 

Desa Laikang bagian dari Kabupaten Takalar merupakan desa di wilayah 

pesisir pantai barat di provinsi Sulawesi Selatan yang sebagian besar penduduknya 

bekerja sebagai pembudidaya rumput laut yang rentan dan disebabkan karena 

resiko alam (perubahan iklim) oleh karena itu dibutuhkan strategi nafkah. 
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Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Strategi Nafkah pada Rumah Tangga Pembubidaya Rumput Laut di 

Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi nafkah yang ditempuh pada rumah tangga pembudidaya 

rumputl laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 

Takalar? 

2. Bagaimana sistem nafkah yang berlaku pada rumah tangga pembudidaya rumput 

laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar? 

3. Bagaimana pengelolaan asset nafkah yang ditempuh pada rumah tangga 

pembudidaya rumput laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang 

Kabupaten Takalar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis strategi nafkah yang ditempuh Pada rumah tangga 

pembudidaya rumput laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 

Takalar. 

2. Untuk menganalisis sistem nafkah yang berlaku pada rumah tangga 

pembudidaya rumput laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang 

Kabupaten Takalar. 

3. Untuk mengetahui pengelolaan asset nafkah pada rumah tangga pembudidaya 

rumput laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Penulis: Dapat memahami Sistem dan Strategi rumah tangga pembudidaya 

Rumput Laut. 

2. Pembudidaya: Memberikan masukan untuk melakukan Disersivikasi nafkah 

selain usaha budidaya Rumput Laut. 

3. Pemerintah: Penelitian ini juga diharapkan menghasilkan kebijakan tentang 

perbaikan sarana sistem pembudidayaan rumput laut, kualitas didalam rangka 

peningkatan  pendapatan  dan  taraf  hidup  pembudidaya  rumput  laut.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rumput Laut 

Menurut (Afdal et al., 2022) rumput laut yang dibudidayakan pada 

Kecamatan Mangarabombang adalah jenis Euchema cottonii. Ada 2 lokasi di 

Kecamatan Mangarabombang yang memang dianggap sesuai dengan budidaya 

rumput laut yaitu desa Punaga dan desa Laikang. Budidaya rumput laut Eucheuma 

cottonii di Kabupaten Takalar mempunyai prospek yang sangat besar karena nilai 

ekonomi yang tinggi. Peningkatan penggunaan ekstrak rumput di berbagai industri 

akan meningkatkan permintaan rumput laut. Menurut Aslan (1998) dan Hidayat 

(1994), suhu perairan yang baik untuk budidaya rumput laut adalah 28 - 30°C. Suhu 

air dapat berpengaruh terhadap beberapa fungsi fisiologis rumput laut seperti 

fotosintesa, respirasi, metabolisme, pertumbuhan dan reproduksi (Dawes, 1981) 

Khan & Satam (2003) menyatakan bahwa kedalaman perairan yang baik untuk 

budidaya rumput laut adalah lebih dari 1 m, rumput laut masih dapat tumbuh dengan 

baik kedalaman minimal adalah 30 cm, sehingga penyerapan nutrisi masih dapat 

berlangsung dan rumput laut tidak rusak akibat terpapar cahaya matahari secara 

langsung. Kondisi tersebut dapat mencegah rumput laut mengalami kekeringan dan 

mengoptimalkan perolehan sinar matahari untuk fotosintesis (Ramdhan, 2018). 

Menurut (Fatonny et al., 2023) Budidaya rumput laut di Kabupaten Takalar 

umumnya menggunakan metode tali gantung (long-line). Metode ini mirip dengan 

metode lepas dasar yakni cara membudidayakan rumput laut dikolam air (eupotik) 

dekat permukaan perairan dengan menggunakan tali yang dibentangkan dari satu 

titik ke titik lain dalam bentuk jalur lepas atau terangkai dengan bantuan pelampung 
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dan jangkar. Selain itu, metode ini juga lebih mudah dalam pemilihan lokasi serta 

alat dan bahan yang digunakan lebih tahan lama. Satu unit budidaya diperlukan 

bahan dan peralatan yang terdiri dari tali ris, tali bentangan, tali bibit, pelampung 

besar (jerigen), botol plastik, dan bibit rumput laut. Usahatani budidaya rumput laut 

bervariasi karena adanya perbedaan jumlah bentangan dan lahan budidaya. 

Menurut Marseno et al.(2010) dalam penelitiannya mengutarakan bahwa umur 

panen berpengaruh terhadap kualitas rumput laut yang dihasilkan. Semakin tinggi 

umur panen maka akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas produksi rumput 

laut dengan kandungan karaginan dan protein serta lemak pada rumput laut yang 

dihasilkan dan umur panen ideal pada 45 hari. Sehingga dengan meningkatnya 

umur panen maupun memanen pada umur yang tidak ideal akan meningkatkan 

risiko yang dihadapi petani rumput laut dengan kondisi cuaca yang tidak mampu 

diprediksi. Usahatani rumput laut menghadapi harga yang berfluktuatif dalam 

proses penjualan dan pemasaran. (Fatonny et al., 2023). 

Perubahan harga jual paling besar terjadi pada tingkat petani mengikuti harga 

yang diberikan dari pedagang pengepul dan eskportir. Kualitas harga juga 

ditentukan dengan kondisi rumput laut kering yang dijual petani. Dampak fluktuasi 

harga rumput laut menjadikan jumlah bentangan yang diturunkan petani ditambah 

maupun dikurangi. Petani pada lokasi penelitian mengalami perubahan harga 

rumput laut kering yang sangat fluktuatif. Harga berkisar dari Rp. 15.000 hingga 

Rp. 30.000 di akhir Tahun 2021. Harga tertinggi yang diperoleh petani adalah tahun  

2021 dan Tahun 2022. Menurut (Nuryanto,2016) Seiring dengan perkembangan 

zaman, saat ini pemanfaatan rumput laut telah mengalami kemajuan yang sangat 
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pesat yaitu dijadikan agar agar, karanginan dan furselaran yang merupakan bahan 

baku penting dalam industri makanan, farmasi, komestik dan lain lain. Rumputlaut 

merupakan komoditas yang tak tergantikan karena tidak ada produk sintetisnya, 

usaha pembudidayaan rumput laut tergolong usaha yang padat karya, sehingga 

mampu menyerap tenaga kerja. Hasil penelitian (Picaulima,2015) jenis usaha 

agroindustri rumput laut yang saat ini dikembangkan oleh kelompok usaha maupun 

pribadi disesuaikan dengan modal usaha yang dimiliki oleh pemilik atau kelompok 

usaha dan kemampuan atau keahlian yang dimiliki anggota kelompok tersebut 

yakni: dodol rumput laut, sirup rumput laut, bakso rumput laut, kerupuk rumput  

laut, brownies rumput laut (Arianton et al., 2019). 

Kandungan rumput laut yang berupa agar, karaginan, dan algin menyebabka 

rumput laut mempunyai arti penting dalam perindustrian. Rumput laut memiliki 

multi fungsi dalam berbagai industri, seperti industri makanan, kecantikan, farmasi, 

tekstil, dan pertanian (Bambang, 2008 dalam Hamid, 2009). Salah satu jenis rumput 

laut yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan yaitu jenis rumput laut 

Eucheuma cottonii (Aslan, 1991 dalam Khasanah,2013). Disisi lain, pengetahuan 

masyarakat tentang kandungan rumput laut masih minim, termasuk kandungan gizi 

rumput laut seperti protein, karbohidrat, dan lemak. Rumput laut E.cottonii dapat 

dijadikan sumber gizi karena umumnya mengandung karbohidrat, protein, sedikit 

lemak dan abu yang sebagian besar merupakan senyawa garam seperti natrium dan 

kalsium. Selain itu juga merupakan sumber vitamin seperti vitamin A, B1, B2, 

B6, B12 dan vitamin C serta mengandung mineral seperti K, Ca, Na, Fe, dan iodium 

(Somala, 2002) (Safia et al., 2020). 
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2.2 Strategi Nafkah 

Strategi nafkah menurut Widiyanto (2016) dikelompokkan ke dalam tiga 

tahapan yakni strategi bertahan hidup (survival strategy), strategi konsolidasi 

(consolidation strategy), dan strategi akumulasi (accumulation strategy). 

Pertama, survival strategy yang dicirikan kepada rumah tangga yang bertahan 

melalui berbagai kegiatan tetapi hasilnya hanya sedikit karena akses aset nafkah 

yang serba terbatas. Kedua, consolidation strategy dicirikan oleh rumah tangga 

kelas menengah dengan aset cukup yang dapat memenuhi kebutuhan sehari -

harinya. Ketiga, accumulation strategy dicirikan kepada rumah tangga yang 

memiliki aset tidak hanya untuk memenuhi kebutuhannya tetapi dapat 

meningkatkan modal dalam jangka panjang untuk pendapatan mereka (Fachlevi 

et al. 2022). 

2.3 Sistem Nafkah 

Menurut Chambers dan Conway (1991), bahwa sistem nafkah yang 

berkelanjutan harus mampu: a) beradaptasi dengan shock dan tekanan; b) 

memelihara kapabilitas dan aset-aset yang dimiliki; dan c) menjamin penghidupan 

untuk generasi berikutnya. Berbicara mengenai sistem nafkah rumah tangga 

utamanya di daerah pedesaan, pada dasarnya dibangun dari dua basis, yaitu basis 

nafkah sosial dan basis nafkah ekonomi. Permasalahan yang dihadapi di daerah 

pesisir berupa perubahan struktur penduduk, gejala migrasi dan kemiskinan 

(Chaves, 2009; Widodo, 2011). Perempuan sebagai bagian dari rumah tangga 

mempunyai peran yang cukup penting dalam sistem nafkah ini. Ellis (2000), 

menyatakan bahwa pemahaman terhadap mata pencaharian (livelihood) merupakan 
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bagian dari strategi mata pencaharian (livelihood strategies). Suatu mata 

pencaharian meliputi pendapatan, lembaga-lembaga sosial, relasi gender, hak-

hak kepemilikan yang diperlukan guna mendukung dan menjamin kehidupan. 

Dalam posisi sistem nafkah yang demikian, basis nafkah rumah tangga 

petani adalah segala aktivitas ekonomi pertanian dan ekonomi non-pertanian. 

Dalam memanfaatkan peluang nafkah, setiap individu atau rumahtangga 

“memainkan” kombinasi “modal-keras” (tanah, finansial, dan fisik) dan “modal- 

lembut” berupa intelektualitas dan keterampilan sumberdaya manusia (SDM) yang 

tersedia, untuk menghasilkan sejumlah strategi-penghidupan (livelihoods 

strategies) (Dharmawan, 2007). 

2.4 Karakteristik Rumah Tangga 

Wolf (1985) dalam Lestari (2005) mendefinisikan petani sebagai pencocok 

tanam pedesaan yang surplus produksinya dipindahkan ke kelompok penguasa 

melalui mekanisme sistematis seperti upeti, pajak, atau pasar bebas. Menurut 

Shanin seperti dikutip oleh Subali (2005), terdapat empat karakteristik utama 

petani. Pertama, petani adalah pelaku ekonomi yang berpusat pada usaha milik 

keluarga. Kedua, selaku petani mereka menggantungkan hidup mereka pada lahan. 

Bagi petani lahan pertanian adalah segalanya yakni, sebagai sumber yang 

diandalkan untuk menghasilkan bahan pangan keluarga, harta benda yang bernilai 

tinggi, dan ukuran terpenting bagi status sosial. Ketiga, petani memiliki budaya 

yang spesifik yang menekankan pada pemeliharaan tradisi dan konformitas 

sertasolidaritas sosial mereka kental. Keempat, cenderung sebagai pihak selalu 

kalah(tertindas) namun tidak mudah ditaklukkan oleh kekuatan ekonomi, budaya 
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dan politik eksternal yang mendominasi mereka. Rumah tangga petani menurut 

Sensus Pertanian 2000 adalah rumah tangga yang sekurang-kurangnya satu anggota 

rumah tangganya melakukan kegiatan 12 bertani atau berkebun, menanam tanaman 

kayu-kayuan, beternak ikan di kolam, karamba maupun tambak, menjadi nelayan, 

melakukan perburuan atau penangkapan satwa liar, mengusahakan ternak/unggas, 

atau berusaha dalam jasa pertanian dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya 

untuk dijual gunamemperoleh pendapatan/keuntungan atas resiko sendiri. 

Menurut BPS (2004) secara umum rumah tangga diartikan sebagai seseorang 

atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik atau 

sensus dan umumnya tinggal bersama seta makan dari satu dapur. Yang dimaksud 

dengan satu dapur adalah pembiayaan keperluan juga pengurusan kebutuhan sehari-

hari dikelola bersama-sama yang merangkap banyak fungsi, menurut White dan 

Benjamin (1978), rumah tangga pedesaan harus mengalokasikan curahan waktu 

mereka diantara berbagai jenis kegiatan, yang mencakup: (a) pekerjaan yang tidak 

semuanya menghasilkan pendapatan secara langsung, khususnya pekerjaan- 

pekerjaan pemeliharaan rumah tangga, seperti mengurus rumah tangga, mengasuh 

anak, memasak, mencuci, mengambil air mencari kayu bakar, dan memperbaiki 

rumah, (b) pekerjaan yang merupakan kewajiban sebagai anggota masyarakat 

seperti kerja bakti, gotong royong, dan sambutan, serta, (c) pekerjaan yang langsung 

menghasilkan(Jenar et al., 2018) 

2.5 Asset Nafkah 

Frank (1998) menjelaskan lima livelihood assets, yaitu modal alam, modal 

fisik, modal finansial, modal manusia, dan modal sosial. Pemanfaatan livelihood 
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assets menggambarkan struktur nafkah keluarga pembudidaya. Struktur nafkah 

juga berhubungan dengan sumber pendapatan (on farm, off farm, dan non farm) 

(Pattiselanno et al., 2018) . Secara konseptual menurut Chambers dan Conway 

dalam Ellis (2000), terdapat lima tipe modal yang dapat dimiliki atau dikuasai 

rumah tangga untuk pencapaian nafkahnya yaitu: 

1. Modal manusia (Human Capital) merupakan modal yang ada dalam diri 

manusia. Modal ini berupa tenaga kerja yang tersedia dalam rumah tangga 

yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, Tingkat keterampilan, dan tingkat 

kesehatan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Modal alam (Natural Capital) dapat juga disebut sebagai lingkungan 

disekitar manusia yang merupakan gabungan dari berbagai faktor biotik dan 

abiotik yang bisa diperbaharui maupun tidak bisa diperbaharui. Contoh dari 

modal sumberdaya alam adalah air, pepohonan, tanah, luas lahan, stok kayu 

dari kebun atau hutan, stok ikan di perairan, maupun sumberdaya mineral 

seperti minyak, emas, batu bara, dan lain sebagainya yang dapat 

menghasilkan produk agar digunakan untuk membantu kelangsungan hidup 

manusia. 

3. Modal sosial (Social Capital) merupakan gabungan komunitas yang dapat 

memberikan keuntungan bagi individu atau rumah tangga yang tergabung di 

dalamnya. Modal ini merujuk pada jaringan sosial dan asosiasi yang diikuti oleh 

anggota rumah tangga 

4. Modal finansial (Financial Capital) dapat berupa uang, yang digunakan oleh 

suatrumah tangga. Modal ini dapat berupa uang tunai, tabungan, ataupun 
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akses dan pinjaman. 

5. Modal fisik (Physical Capital) yaitu, berbagai benda yang dibutuhkan saat 

proses produksi, meliputi mesin, alat-alat, instrument dan berbagai benda  

fisik. Merujuk pada Scoones (1998), penerapan strategi nafkah pada rumah 

tangga petani dengan cara memanfaatkan berbagai sumberdaya yang 

dimiliki dalam upaya untuk bertahan hidup.  

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu sebagai sumber referensi. 

Adapun penelitiian yang diambil rata-rata tentang strategi nafkah dengan 

pendekatan kualitatif. Mengenai penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Penelitian Terdahulu yang Releven 

No Judul Penelitian/ 

peneliti/tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Struktur dan 

Strategi Nafkah 

Rumah Tangga 

Nelayan di Desa 

Sangrawayang, 

Sukabumi. (Mariska 

Putri Nur Hidayah, 

Dadang Shafrudin, 

Eddy Supriyono 

2020) 

Kualitatif  Hasil penelitian menunjukan bahwa 

rumah tangga nelayan di Desa 

Sangrawayang masuk kedalam tiga 

pengklasifikasian struktur atau 

sumber nafkah yang dimodifikasi 

menjadi sektor on fishing 

economy,off-fishing economy dan 

non-fishing economy. Strategi 

nafkah rumah tangga nelayan di 

Desa Sangrawayang. 

2. Strategi Nafkah 

Keluarga Nelayan 

Miskin 

Perkotaan:Studi Di 

Cilacap Jawa Tengah 

Dan Badung Bali 

(Rohani Budi Prihatin 

2017) 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat di dua wilayah tersebut 

mempunyai strategi adaptasi dalam 

mencari nafkah antara lain menjalin 

hubungan baik dengan pihak yang 

menguasai sumber ekonomi (pemilik 

perahu motor atau pemberi modal 

awal sebelum melaut), melibatkan 

keluarga dalam mencari nafkah, serta 

menghemat pengeluaran terutama 

ketika datangnya masa paceklik. 

Selain itu, kemiskinan yang dirasakan 
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oleh nelayan perkotaan bersifat 

multidimensi sehingga 

penanganannya harus komprehensif 

dan tidak tambal sulam. 

3. Strategi Nafkah dan 

Kesejahteraan 

Keluarga Pada 

Keluarga Petani 

Tadah Hujan 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usia suami yang lebih muda, 

peningkatan pengeluaran per kapita, 

dan peningkatan modal fisik 

keluarga memengaruhi secara 

langsung kesejahteraan keluarga 

namun jenis strategi koping dan juga 

lokasi tidak memengaru 

kesejahteraan keluarga.Hasil tersebut 

mengindikasikan belum adanya 

pengaruh strategi koping 

terhadapkesejahteraan keluar  

4. Strategi Nafkah dan 

Relasi Sosial Rumah 

Tangga Petani Tebu 

(Studi Kasus: Desa 

Jenar, Kecamatan 

Jenar, Sragen)( Indah 

Budiyanti dan Arya 

Hadi Dharmawan) 

 
Penelitian ini juga membahas 

pengaruh modal nafkah terhadap 

strategi nafkah rumahtangga petani 

tebu. Serta melihat seberapa besar 

kontribusi sumber nafkah 

rumahtangga petani tebu dalam 

keberlangsungan hidup 

rumahtangga petani tebu mengingat 

bahwa tebu merupakan komoditi 

yang memiliki masa panen selama 

1.5 tahun. 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survey 

menggunakan instrumen berupa 

kuesioner, dan data penelitian 

kualitatif dengan metode wawancara 

mendalam 

5. Pola Adaptasi 

Ekologi Dan Strategi 

Nafkah Rumahtangga 

Di Desa 

Pangumbahan 

(Ahmad Choibar 

Tridakusumah, Mira 

Elfina, Dyah Ita 

Mardiyaningsih, Jepri 

Pioke, dan Sahrain 

Bumulo) 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pola adaptasi ekologi 

Pangumbahan desa antara lain 

ditentukan oleh adanya konsesi 

perkebunan dan konservasi penyu 

yang membatasi kehadiran budaya 

masyarakat desa 

Pangumbahan.Keterbatasan sumber 

daya alam, manusia dan rumah 

tangga kekuatan keuangan untuk 

melakukan berbagai strategi untuk 
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bertahan hidup. Strategi yang 

dilakukan warga desa pendapatan 

rumah tangga Pangumbahan 

bervariasi. 

Dalam satu rumah tangga dapat 

menerapkan dua atau lebih jenis 

strategi pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

6. Kesetaraan Gender 

dan Strategi Nafkah 

untuk Penyusunan 

Program Penyuluhan 

pada Masyarakat 

Pesisir di Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi 

Lampung (Helvi 

Yanfika, 

BegemViantimala, 

Indah Nurmayasari, 

Abdul Mutolib) 

Kualitatif 
Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa masyarakat menerapkan 

strategi nafkah ganda dan 

kolaborasi strategi nafkah yang 

terdiri atas On Farm, On-Farm dan 

Off-Farm, serta strategi On-Farm 

dan Non-Farm. Secara akumulatif 

relasi gender keluarga nelayan di 

Kecamatan Limau mencakup 

kegiatan domestik, publik, dan 

kemasyarakatan telah menunjukkan 

adanya kesetaraan pembagian kerja 

antara istri dan suami yaitu 

sebesar 76,30 persen 
7. 

Strategi Nafkah 

Rumah Tangga 

Nelayan Tradisional 

Dan Modern Pada 

Komunitas Nelayan 

Sekunyit, Kaur, 

Provinsi Bengkulu 

Lidia Yuliana, Septri 

Widiono, Indra 

Cahyadinata 

Analisis 

Data 

Kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi penghidupan baik 

tradisional maupun tradisional 

nelayan modern mencakup berbagai 

sumber pendapatan, keterlibatan 

keluarga anggota, dan menerapkan 

jaringan sosial dan migrasi keluar 

mereka sebagai strategi 

penanggulangan.Strategi 

penghidupan dilakukan dalam 

konteks tiga kerentanan yaitu 

kerentanan ekologi, sistem harga, 

dan sumber daya perikanan tunggal 

dijalankan. 
8. 

Strategi Nafkah 

Rumah Tangga 

Nelayan Tradisional 

Dan Modern Pada 

Komunitas Nelayan 

Sekunyit, Kaur, 

Provinsi Bengkulu 

Lidia Yuliana, Septri 

Analisis 

Data 

Kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi penghidupan baik 

tradisional maupun tradisional 

nelayan modern mencakup berbagai 

sumber pendapatan, keterlibatan 

keluarga anggota, dan menerapkan 

jaringan sosial dan migrasi keluar 

mereka sebagai strategi 

penanggulangan.Strategi 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran 

untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. 

Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu alur 

penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2017).Sebuah 

kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang di dapat dari 

berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman. Tetapi, 

kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-data atau informasi yang 

Widiono, Indra 

Cahyadinata 

penghidupan dilakukan dalam 

konteks tiga kerentanan yaitu 

kerentanan ekologi, sistem harga, 

dan sumber daya perikanan tunggal 

dijalankan. 
9 

Strategi Nafkah 

Berkelanjutan Rumah 

Tangga Peternak Sapi 

Sonok di Desa Batu 

Bintang Kecamatan 

Batu Mar-Mar 

Kabupaten 

Pamekasan 

Analisis 

Data 

Kualitatif 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

modal alam, modal manusia dan 

modal fisik berperan dalam 

pembentukan strategi nafkah 

peternak sapi sonok Madura. 

Berdasarkan pentagonal capital, 

para peternak menggunakan 

strategi nafkah pertanian melalui 

intensifikasi, dan strategi non sektor 

pertanian dengan menjadi 

supir dan kuli bangunan. 

10. 
Strategi Nafkah 

Rumah Tangga 

Petani Kopi di Desa 

Kendenan 

Kecamatan Baraka 

Kabupaten 

Enrekang 

(Rifki Aditya Saputra, 

Analisis 

Data 

Kualitatif 

Hasil penelitia menunjukan bahwa 

strategi nafkah yang digunakan oleh 

petani di Desa Kendenan ada yang 

sama jenis pekerjaannya 

dan ada juga yang tidak sama jenis 

pekerjaannya, 
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relevan dengan sebuah penelitian, dalam kerangka pemikiran dibutuhkan sebuah 

pemahaman yang didapat peniliti dari hasil pencarian sumbersumber, dan 

kemudian di terapkan dalam sebuah kerangka pemikiran. Pemahaman dalam 

sebuah kerangka pemikiran akan melandasi pemahaman lain yang telah tercipta 

terlebih dahulu. Kerangka pemikiran ini akhirnya akan menjadi pemahaman yang 

mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran lainnya. 

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka tergambar 

beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti sesuai dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu “Strategi Nafkah Pada Rumah Tangga 

Pembudidaya Rumput Laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang 

Kabupaten Takalar”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar . 1Kerangka Pemikiran Strategi Nafkah Pada Usahatani Rumput Laut Di 

Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. 

Rumah Tangga Pembudidaya 
Rumput Laut di Desa Laikang 

Asset nafkah: 
- Modal alam 
- Modal Manusia 
- Modal Sosial 

- Modal Finansial 
- Modal Fisik 

Strategi Nafkah: 
-survival 
-konsolidasi 
-akumulasi 

Sistem Nafkah: 
- Rumput laut-usaha 

pertanian/perikanan 
- Rumput laut-usaha non 

pertanian 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Laikang, Kecamatan 

Mangarabombang, Kabupaten Takalar. Penelitian berlangsung dari bulan Januari 

sampai Februari 2024. Pertimbangan memilih Desa Laikang sebagai tempat 

penelitian karena merupakan sentra rumput laut terbesar serta 80% penduduknya 

bekerja sebagai pembudidaya rumput laut. 

3.2 Teknik Penentuan Informan 

Penentuan informan dilakukan dengan metode Purposive Sumpling Informan 

dalam penelitian ini adalah rumah tangga pembudidaya yang ada di Desa Laikang 

Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Adapun jumlah informan dalam 

penelitian ini sebanyak 30 orang pembudidaya rumput laut. Dengan spesifikasi, 

pembudidaya rumput laut dengan usaha pertanian/perikanan, dan pembudidaya 

rumput lain dengan usaha non pertanian yang diambil dari enam dusun masing-

masing 5 informan dari dusun yang ada di Desa Laikang, yaitu: Laikang, Turikale, 

Boddia, Puntondo, Ongkowa Jaya, serta Pandala. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumberdata yaitu: (a). Primer, yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan informan menggunakan panduan quisioner, 

(b). Sekunder yang diperoleh dari data desa, kajian jurnal yang memperkuat 

literatur mengenai strategi nafkah. Sedangkan untuk jenis data, menggunakan 

kualitatif, merupakan metode yang menghadirkan partisipan dari orang  untuk  

memberikan  informasi  kemudian  melaporkan  persfektif  atau pandnagan 
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mereka serta menghadirkan hasil (result) (Craswell, John and Craswell, D.2018). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

antara lain wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

merupakan kegiatan yang menggunakan pancaindera (penglihatan, 

pendengaran) untuk mendapatkan informasi dalam rangka menjawab hasil 

penelitian (Rahardjo, 2008). 

2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan panduan quisioner. Menurut 

(Rachmawati, 2007), menggunakan quisioner untuk memudahkan peneliti dan 

informan dalam mengali informasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu dengan mengambil gambar atau foto-foto dilokasi 

penelitian. Menurut (Nilamsari, 2014), dokumentasi merupakan informasi yang 

diperoleh  dari  gambar,  tulisan  atau  karya  monumental  dari  seseorang. 

3.5 Analisis Data 

Deskriptif kualitatif merupakan bentuk yang digunakan untuk menganalisis 

data. Dimana Peneliti terjun langsung ke lapangan, mengambil tindakan bertindak 

sebagai orang yang mengamati perilaku atau fenomena yang terjadi kemudian 

melakukan pencatatan ke dalam sebuah catatan, serta memfokuskan pada observasi 

yang bersifat ilmiah (Wekke, 2019). 
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3.6 Definisi Operasional 

1. Rumah tangga pembudidaya adalah rumah tangga (suami-istri bahkan anak) 

yang melakukan pembudidayaan rumput laut Di Desa Laikang. 

2. Rumput laut merupakan tumbuhan yang di budidayakan di laut dan di daerah 

pesisir pantai di desa Laikang. 

3. Strategi Nafkah adalah aktivitas pemanfaatan sumberdaya alam dan manusia, 

modal sosial, finansial, fisik dan soasial untuk membudidayakan rumput laut. 

4. Sistem Nafkah sistem di mana seseorang menjalankan pekerjaannya serta 

keluarga dalam budidaya rumput laut. 

5. Sistem nafkah on farm – on farm adalah sistem nafkah yang melakukan dua 

usaha yang berbeda, tetapi masih dalam sektor pertanian. 

6. Sedangkan sistem nafkah on farm – off farm adalah sistem nafkah yang 

melakukan dua jenis usaha pertanian dan non pertanian. 

7. Survival strategy (strategi bertahan hidup) merupakan strategi yang dilakukan 

rumah tangga pembudidaya rumput laut hanya untuk bertahan hidup karena 

hasil yang diperoleh sedikit berdasarkan sumberdaya alam yang mereka 

kuasai di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang. 

8. Consolidation strategy (strategi konsolidasi) merupakan strategi yang 

dicirikan rumah tangga pembudidaya rumput laut kelas menengah karena 

aset yang cukup sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya di Desa 

Laikang. 

9. Accumulation  strategy  (strategi  akumulasi)  merupakan  strategi  yang 

 

dilakukan rumah tangga pembudidaya rumput laut yang dimana aset yang 
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dimiliki tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, melainkan juga 

digunakan sebagai modal dan tabungan. 

10. Asset nafkah terdiri dari lima modal yang dapat dimiliki atau dikuasai rumah 

tangga untuk pencapaian nafkahnya yaitu : modal alam, modal fisik, modal 

manusia, modal finansial, dan modal sosial di Desa Laikang Kecamatan 

Mangarabombang.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1. Letak Geografis 

Desa Laikang merupakan salah satu dari 11 desa yang ada dalam wilayah 

kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar yang terletak 15,7 km kearah 

selatan dari kota kecamatan. Luas wilayah Desa Laikang sekitar 19,6 Km2. Berikut 

adalah batas-batas wilayah desa laikang : 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Cikoang/Pattopakang 

 

b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Je’neponto 

 

c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 

 

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Punaga 

 

Apabila dilihat dari segi topografinya desa Laikang memiliki dataran rendah 

dan pesisir pantai. Desa Laikang memiliki garis pantai sepanjang ±8 km dan 6 

Dusun yang ada dalam Desa Laikang berbatasan dengan pantai, tepatnya di Teluk 

Laikang Laut Flores sehingga menjadi lokasi penangkapan ikan maupun budidaya 

rumput laut. Desa Laikang merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar yang memiliki luas area 19,6 km². Desa 

Laikang merupakan salah satu desa penghasil rumput laut di Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar. 

4.2. Kondisi Demografis 

Demografi adalah sebuah ilmu tentang susunan, jumlah, dan perkembangan 

penduduk; ilmu yang mampu memberikan deskripsi statistik tentang 

suarabangsa yang dilihat dari sudut sosial politik; dan ilmu kependudukan, dengan 

kata lain, Demografi dapat diartikan pula sebagai sebuah ilmu yang mempelajari 
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persoalan dan keadaan perubahan penduduk seperti kelahiran, kematian, dan 

migrasi, sehingga menghasilkan suatu keadaan dan komposisi menurut umur dan 

jenis kelamin tertentu (Sapto Bagaskoro et al., 2022). Desa Laikang termasuk desa 

yang dengan pemukiman penduduk yang cukup padat, dengan jumlah penduduk 

tercatat 1.969 KK 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 Laki-laki 3.398 49,7 

2. Perempuan 3.436 50,3 
 Jumlah 6.834 100,00 

Sumber: Profil desa Laikang, 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 3 bahwa populasi perempuan lebih banyak dengan 

prosentase 50,3% dibandingkan populasi laki-laki yang berkisar 49,7%. Hal ini 

dapat diartikan bahwa perempuan merupakan tenaga kerja potensial dibidang 

pertanian maupun perikanan khususnya di bidang rumput laut, mereka bekerja 

menghabiskan waktu sebagai tenaga pembibit, 

4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

 

Usia menggambarkan produktivitas, kemampuan fisik dan pola pikir 

seseorang, Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 

memiliki penduduk sebanyak 6.834 jiwa yang tersebar di enam dusun yang ada di 

Desa Laikang. Adapun penduduk berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Penduduk Menurut Kelompok Usia di Desa Laikang Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar 

No. Kelompok usia (tahun) Jumlah 

(Jiwa) 

Persentase (%) 

1 Usia < 1 89 1,2 

2 Usia 1 - 4 674 9,8 

3 Usia 5 - 14 1.362 20 

4 Usia 15 - 39 2.784 40 

5 Usia 40 - 64 1.579 23 
6 Usia > 65 349 5 

 Jumlah 6.834 100 

Sumber: Profil Desa Laikang tahun 2023 

 

Tabel 4 menjelaskan bahwa penduduk menurut kelompok usia yang ada di 

Desa Laikang terbagai atas 6 kelompok usia. Kelompok usia yang paling banyak 

berada pada kelompok usia 15 – 39 tahun dengan jumlah sebanyak 2.784 jiwa 

(40,7%), dan merupakan kelompok umur produktif. Ini menunjukkan bahwa 

dengan besarnya porsi usia produktif, maka produktivitas dapat meningkat, 

pengelolaan rumput laut juga dapat berjalan dengan baik. Sedangkan kelompok 

umur yang paling sedikit yaitu pada umur < 1 tahun dengan jumlah 89 jiwa (1,3%) 

dan merupakan kelompok umur tidak produktif. 

4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

Desa Laikang adalah desa yang mempunyai sumber daya alam yang sangat 

memadai dimana ada tiga sumber perekonomian yang potensial yakni: sektor 

pertanian, Perikanan dan kelautan. Dari ketiga sektor ini menjadi sumber mata 

pencaharian masyarakat desa Laikang meskipun masih ada sektor-sektor lain 

namun tidak signifikan. Berikut tingkat mata pencaharian penduduk di Desa 

Laikang dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah penduduk Desa Laikang Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata pencaharian Laki-laki Perempuan jumlah 

1 Petani 480 357 837 
2 Nelayan 289 0 289 
3 Buruh tani/ Buruh nelayan 87 60 147 

4 Buruh Pabrik 3 0 3 

5 PNS 31 21 52 

6 Pegawai Swasta 131 71 202 

7 Wiraswasta/Pedagang 134 38 172 

8 TNI 5 0 5 

9 Polri 1 0 1 

10 Bidan 0 3 3 

11 Perawat 0 7 7 

12 Lainnya 45 0 45 

Sumber : Profil Desa Laikang, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas mata pencaharian 

penduduk di Desa Laikang adalah petani dan nelayan. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

kondisi geografis berupa sumber daya alam pantai yang dikelilingi dengan 

persawahan dan area kebun. Masyarakat yang ada di Desa Laikang sangat 

berpotensial dalam mencari nafkah di wilayah pesisir pantai dan area persawahan. 

Adapun Masyarakat yang tidak bergelut dalam pengelolaan sumberdaya alam, 

memilih pekerjaan diluar pertanian sebagai PNS, pedagang, lainnya. 

4.3. Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah suatu alat yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan, 

sedangkan prasarana adalah jembatan untuk menuju tingkat sarana. Aktivitas dan 

kegiatan suatu wilayah sangat tergantung dari sirkulasi perekonomian wilayah 

tersebut, oleh karena itu sarana dan prasarana sosial ekonomi merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan dalam bidang pembangunan, Moenir (1992) Jenis 

sarana yang ada di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 
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Takalar sebagian besar berupa sarana pendidikan,sarana tempat ibadah, sarana 

transportasi dapat diketahui bahwa Pembudidaya rumput laut tidak mengalami 

kesulitan dalam memperoleh sarana produksi dan penjualan hasil usaha budidaya, 

sarana transportasi sudah cukup tersedia. Keadaan sarana dan prasarana di Desa 

Laikang dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Sarana Dan Prasarana di Desa Laikang Kecamatan Mangara Bombang 

Kabupaten Takalar 
No Saraana / prasarana Jumlah (unit) 

1 TK 4 

2 SD 5 

3 SMP 2 

4 Masjid 13 
5 Mushallah 1 

8 Pustu 1 

9 Posyandu 6 

         10 Poskesdes 1 

Sumber : profil desa Laikang, 2023 

Berdasarkan Tabel 6. Menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang ada di 

Desa Laikang yang paling banyak adalah mesjid dengan jumlah 13 unit sebagai 

tempat beribadah. Sedangkan sarana dan prasarana yang paling sedikit adalah, 

SMP, PUSTU, dan poskesdes yang masing-masing hanya 1 unit. Sarana dan 

prasarana ini wajib menjadi perhatian pemerintah setempat untuk peningkatan 

kualitas kehidupan masyarakat yang ada di Desa Laikang, Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Identitas Informan Rumah Tangga Pembudidaya Rumput Laut 

Identitas Informan dalam penelitian ini, merupakan dasar untuk 

mengungkapkan lebih jauh, berbagai macam usaha dan aktifitas yang dilakukan 

oleh pembudidaya untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga keluarganya. 

5.1.1 Usia Pembudidaya Rumput Laut 

 

Usia memiliki kaitan langsung dengan kemampuan dan pola fisik pikir 

pembudidaya dalam mengelolah dan membudidayakan rumput laut. Selain itu usia 

adalah salah satu faktor yang berkaitan dengan kemampuan kerja dalam 

melaksanakan usaha budidaya rumput laut. Kemampuan pembudidaya dipengaruhi 

oleh tingkat usia. Kemampuan kerja produktif akan semakin menurun dengan 

bertambahnya usia pembudidaya sehingga mempengaruhi pembudidaya dalam 

mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan usaha budidaya rumput laut. Tingkat 

usia informan dapat mempengaruhi kecepatan pembudidaya dalam menerapkan 

teknologi budidaya rumput laut. Pembudidaya yang berusia lanjut tidak mempunyai 

gairah lagi untuk mengembangkan usaha budidaya rumput laut. Sedangkan pada 

usia muda dan dewasa, pembudidaya berada pada kondisi ideal untuk melakukan 

perubahan dalam budidaya rumpu laut. Hal ini dikeranakan pada usia muda 

pembudidaya menaruh harapan akan usaha budidaya rumput lautnya. (Marak, H. 

K. I, 2018). 

Berdasarkan data informan yang diperoleh bahwa umur pembudidaya rata-

rata berusia 40 tahun. Kisaran umur pembudidaya infroman antara 18-57 tahun. 
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Sebaran pembudidaya berdasarkan umur produktif di bagi menjadi 2 

klasifikasi, yaitu kelompok umur 18 tahun merupakan kelompok usia 

pembudidaya yang paling muda dan kelompok umur 57 tahun merupakan 

kelompok pembudidaya paling tua. 

Tabel 7. Identitas Informan Berdasarkan Kelompok Umur 

No. Kelompok Umur Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 18 – 40 13 44 

2 40 – 57 17 56 
 Jumlah 30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah 2024 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 13 orang informan atau 

(44%) tergolong dalam kelompok umur (18-40 tahun), sisanya terdapat 17 orang 

informan (56%) berada pada kelompok umur (40-57 tahun), kedua kelompok umur 

ini masih tergolong dalam usia produktif, sehingga sangat berpotensi untuk 

melakukan pembudidayaan rumput laut secara berkelanjutan karena masih 

memiliki kemampuan fisik, yang baik demikian pula dengan pola pikir, serta 

penerapan teknologi. 

5.1.1. Pendidikan 

Tingkat pendididkan pembudidaya merupakan salah satu yang 

berpengaruh terhadap pola pikir pembudidaya. Tinggi rendahnya tingkat 

pendiddikan yang dimiliki pembudidaya berpengaruh terhadap pengetahua n 

yang mereka miliki. Proses pengambil keputusan dalam usaha budidaya rumput 

laut, petani yang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang mereka.  Tingkat 

pengetahuan responden secara umum berdasarkan hasil wawancara di lokasi 

penelitian dapat dilihat dari jenjang tingkat pendidikan yang telah capai atau 

yang sedang dicapai. 
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Tabel 8. Identitas Informan Berdasarkan Pendidikan 

No Kelompok Pendidikan Jumlah ( Orang) Persentase (%) 

1 Tidak Sekolah 4 13,33 

2 SD 16 53,33 

3 SMP 3 10 

4 SMA 6 20 

5 Diploma 2 1 3,33 

 Jumlah 30 100,00 

Sumber : Data primer setelah diolah 2024 

Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa sebagian besar (16 orang atau 

53,33 %) informan hanya menempuh pendidikan sampai pada tingkat SD saja, 

bahkan ada yang tidak bersekolah sama sekali sebanyak (4 orang atau 13,33%) 

sedangkan yang berpendidikan tingkat SMP (10%) dan yang berpendidikan tingkat 

SMA (20%) dan ada juga ada yang berpendidikan sampai diploma 2 sebanyak 

(3,33%). Hal ini menunjukan bahwa dalam usaha budidaya rumput laut, 

pembudidaya tidak tergantung pada jenjang pendidikan yang ditempuh, tetapi 

mereka hanya mengandalkan pengalaman usaha budidya rumput laut yang di tekuni 

sejak usia muda dan selain itu pula budidaya rumput laut masih mengandalkan 

penggunaan teknologi sederhana. 

5.1.2. Pengalaman Usahatani 

Pengalaman usaha budidaya rumput laut merupakan lamanya pembudidaya 

menekuni usahataninya, lamanya pembudidaya menekuni budidaya rumput laut 

menjadikan mereka berpikir rasional dengan kondisi yang ada dalam usaha 

budidaya  rumput  laut.  Pengalaman  usaha  budidaya  rumput  laut  sangat 

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil produktivitas rumput laut, semakin 

lama seorang petani melaksanakan usaha budidaya rumput laut, maka semakin 

tinggi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang dimiliki petani. 
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Tabel 9. Identitas Informan Berdasarkan Pengalaman Budidaya Rumput Laut 

No Pengalaman Budidaya (Tahun) Jumlah 

(Orang) 

Persentase(%) 

1 1-20 13 44 

2 21-30 17 56 
 Jumlah 30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah 2024 

 

Tingkat pengalaman dalam berusaha tani oleh informan yaitu 1-20 tahun 

sebanyak 13 orang (44%) dan yang memiliki pengalaman usaha tani 21-30 tahun 

sebanyak 17 orang (56%). Ini menunjukkan bahwa dari segi pengalaman usaha, 

pada umumnya mereka telah berpengalaman dan menguasai seluk beluk soal 

pembudidayaan rumput laut. 

5.1.3. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor ekonomi dimana 

jumlah anggota keluarga yang seluruh kebutuhan hidupnya ditanggung oleh petani 

tersebut. Jumlah keluarga yang banyak dengan susunan umur yang sudah dewasa 

merupakan sumber tenaga kerja yang produktif untuk membantu mencukupi 

kebutuhan keluarga. Namun bagi keluarga yang banyak dengan susunan umur yang 

sebagian besar anak-anak, dari segi komsumsi merupakan beban tanggungan yang 

cukup berat bagi pembudaya yang bersangkutan. 

Tabel 10 Identitas Informan Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 

No Tanggunan keluarga (Orang) Jumlah(orang) Persentase (%) 

1 1-4 28 94 

2 5-7 2 6 

 jumlah 30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 10. dapat dilihat bahwa sebagian besar informan memiliki 

tanggungan yang sedikit dan dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggung keluarga 

pada umumnya kecil. Hal ini disebabkan ketika anak sudah beranjak dewasa 
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mereka menikah dan memiliki rumah sendiri (berpisah dengan orang tua) dan 

membuka usaha pembudidayaan rumput laut mengikuti jejak orang tua mereka. 

5.1.4. Luas Bentangan 

Luas bentangan merupakan salah satu faktor penentu berjalan atau tidaknya 

usaha budidaya rumput laut. Dalam usaha budidaya rumput laut, luas bentangan 

yang dimaksud adalah luas wilayah permukaan laut yang dgunakan sebagai lahan 

usaha budidaya rumput laut. 

Luas bentangan yang digunakan pembudidaya rumput laut di desa laikang 

cukup bervariasi yaitu berkisar 50 sampai 600 bentangan per petani, dengan rata- 

rata 200 bentangan. Panjang setiap tali bentangan budidaya rumput laut rata-rata 

25, 27, dan 30m dengan jarak antar tali bentangan rata-rata 1 m. Adapun Luas 

bentangan yang dimiliki dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Identitas Informan (Jumlah Bentangan). 
No. Uraian Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 100-200 14 46,67 

2 300-400 10 33,33 

3. 500-600 4 13,33 

4 700-800 1 3,33 

5 900-1000 1 3,33 

 Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 11. menunjukkan bahwa jumlah bentangan 100-200 

sebanyak 14 orang (46,67%), 300-400 bentangan sebanyak 10 orang (33,33%), 

500-600 bentangan sebanyak 4 orang (13,33%), 700-800 sebanyak 1 

orang (3,33%) dan 900-1000 bentangan sebanyak 1 orang ( 3,33%). Jumlah 

bentangan yang paling dominan dilakukan oleh pembudidaya antara 100-200 

bentangan, hal ini disebabkan karena penguasaan lahan dan kerentanan yang 
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ditimbulkan oleh adanya perubahan iklim yang berdampak pada jumlah bentangan 

yang diturunkan untuk pembudidayaan. 

5.2. Strategi Nafkah Pada Rumah Tangga Pembudidaya Rumput Laut 

Strategi nafkah yang dilakukan informan di Desa Laikang ada  

menggunakan strategi bertahan hidup (survival strategy) yaitu rumah tangga 

yang dicirikan hanya memiliki dibawah dari 100 bentangan dan melakukan 

strategi lainnya untuk bertahan hidup dengan melalui berbagai kegiatan tetapi 

hasilnya hanya sedikit karena akses aset nafkah yang serba terbatas. Maka dari 

itu informan melakukan pekerjaan lain selain menjadi seorang pembudidaya 

rumput laut memilih menjadi : seorang buruh bangunan, supir, dan sebagainya. 

Berikut penuturan dari informan : 

“ saya melakukan usaha budidaya rumput laut karena hanya usaha  

ini yang bisa saya andalkan untuk bertahan hidup bersama 

keluarga kecil saya, meskipun usaha rumput laut ini belum bisa 

memenuhi semua kebutuhan rumah tangga saya.“ ST (30 tahun) 

 

Sedangkan, strategi konsolidasi (consolidation strategy), yaitu dimana 

strategi ini yang dicirikan pada rumah tangga kelas menengah dengan jumlah 

bentangan diatas 200 bentangan dan aset cukup yang dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya, hingga dapat meningkatkan modal atau tabungan 

dalam jangka panjang untuk pendapatan mereka. Berikut penuturan dari 

informan : 

“ selain melakukan usaha budidaya rumput laut, saya juga 

melakukan usaha jualan baju dirumah, hal ini saya lakukan untuk 

menambah penghasilan dari usaha rumput laut saya untuk 

menyekolahkan anak saya di perguruan tinggi.” DN (40 tahun) 
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Strategi akumulasi (Acumulation Strategy) adalah dicirikan kepada rumah 

tangga yang memiliki aset tidak hanya untuk memenuhi kebutuhannya tetapi 

dapat meningkatkan modal dalam jangka panjang untuk pendapatan mereka. 

Berikut penuturan informan : 

“Selain menjadi pembudidaya rumput laut, saya juga membuka 

usaha butik dan usaha perlengkapan rumah tangga, dan juga saya 

sebagai pedagang pengumpul (bos) yang dimana memberikan 

pinjaman kepada para pembudidaya rumput laut.” SP (45tahun) 

 

Strategi nafkah yang ditempuh oleh Pembudidaya dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12 Strategi Nafkah Pembudidaya Rumput Laut Di Desa Laikang 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2024. 

 

 
Gambar 2. Strategi nafkah Pembudidaya Rumput laut 

Pembudidaya rumput laut di Desa Laikang, mereka pada 

umumnyaberada pada bentuk konsolidasi sebanyak 60% dibandingkan bentuk 

lain survival maupun akumulasi. Mereka telah memanfaatkan sumberdaya alam 

dengan membudidyakan rumput laut dan usaha pertanian atau perikanan atau 

STRATEGI NAFKAH 

Akumulasi 
20% 

Survival 
20% 

Konsolidasi 
60% 

No. Bentuk Strategi nafkah Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Survival 6 20 

2 Konsolidasi 18 60 

3 Akumulasi 6 20 
 Jumlah 30 100 
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mengusahakan rumput laut dengan usaha non pertanian dengan jumlah 

bentangan diatas 200 tali. Mereka telah mampu mengakses Lembaga  keuangan 

(perbankan) serta pihak swasta yang secara mandiri memberikan paket modal 

yang dapat mereka angsur perbulan maupun perminggu. 

Adapun hasil nafkah dari rumput laut berupa: motor, renovasi rumah dan 

perahu meskipun ada diantaranya membeli perahu bekas. Mereka juga sudah 

dapat mengakses perbankan seperti bank BRI untuk pendanaan/modal budidaya  

rumput laut walaupun dalam skala kecil dibawah Rp.50.000.000  

5.3. Sistem Nafkah 

Kondisi lapangan (ekologi) menjadi landasan pemikiran pembudidaya 

untuk memilih mengusahakan komoditas dan menjadikan sebagai produk 

unggulan (Turasih & Adiwibowo, 2012). Hal ini yang juga melatarbelakangi 

adanya sistem nafkah dibidang pertanian maupun non pertanian. Adapun sistem 

nafkah yang ditempuh pembudidaya rumput laut di Desa Laikang Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar sebanyak 20 orang (67%) menggunakan 

sistem nafkah on farm - on farm. Dimana sistem on farm- on farm yaitu dengan 

menjadi seorang pembudidaya rumput laut dan juga menjadi seorang petani 

padi maupun jagung atau menjadi nelayan. Hal ini senada yang diungkapkan 

oleh (Hidayah et al., 2020), pesisir pantai umumnya memiliki usaha berpola 

ganda dengan bekerja sebagai nelayan dan juga mengelolah hasil laut (ikan) 

menjadi ikan asin, atau buruh tani. Sebagian informan juga menempuh sistem 

nafkah on farm – off farm yakni menjadi seorang pembudidaya rumput laut dan 

juga menjadi seorang pedagang bakso keliling, buruh bangunan,supir dan lain-

lain. Adapun sistem nafkah yang terdapat pada Desa Laikang dapat dilihat pada 
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Tabel 13. 

 

Tabel 13. Sistem Nafkah Pada pembudidaya Rumput Laut 

     No. Bentuk Sistem 
nafkah 

Jumlah(orang) Persentase 
(%) 

1 Onfarm-onfarm 20 67 

2 Onfarm-offfarm 10 33 
 Jumlah 30 100 

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2024. 

 

 
Gambar 3. Sistem Nafkah Pada Pembudidaya Rumput Laut 

Berikut penuturan informan : 

“Saya seorang pembudidaya rumput laut, ketika proses penanaman 

rumput laut di lahan selesai, maka saya mengerjakan usaha yang 

lain seperti berjualan bakso keliling untuk menambah penghasilan 

guna memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari.” RA ( 45 

tahun). 

”selain menjadi pembudidaya rumput laut saya juga melakukan 

usaha tani padi, yang dimana hasilnya saya konsumsi pribadi 

karena sawah saya merupakan jenis tadah hujan yang hanya sekali 

dalam setahun menghasilkan.” SM ( 35 tahun). 

“disamping menjadi seorang pembudidaya rumput laut, saya juga 

bekerja sebagai nelayan, jika hasil tangkapan yang saya dapat 

hanya sedikit maka hanya menjadi konsumsi pribadi, namun jika 

hasil tangkapan saya banyak maka saya akan menjual sebagian di 

pasar atau di pedagang pengumpul.” SP (45tahun). 

 

Pada dasarnya pembudidaya rumput laut bekerja juga sebagai petani dengan 

menggarap sawah dengan menanam padi dengan jenis tadah hujan (kasus: Dusun 

Sistem Nafkah 

 
33% 

 
67% 

Onfarm-onfarm Onfarm-offfarm 
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Laikang dan Boddia), karena kondisi geografis disana terdapat areal persawahan. 

Sedangkan pembudidaya rumput laut yang tidak memiliki sawah, namun memiliki 

kebun bekerja dengan menanami lahan mereka dengan jagung dan kacang hijau 

(Kasus dusun Ongkowa Jaya dan Pandala). Pembudidaya rumput laut yang tidak 

memiliki lahan sawah maupun kebun, namun mereka memiliki keterampilan 

melaut maka mereka menjadi nelayan (menangkap ikan, kepiting). Serta dijumpai 

juga karena kondisi wilayah geografisnya tidak terdapat sawah dan kebun seperti 

didusun Puntondo, maka mereka bekerja sebagai pembudidaya rumput laut dengan 

melakukan pekerja ditambak membudidayakan anggur laut atau dikenal dengan 

istilah Lawi-lawi dalam bahasa Bugis-Makassar atau membudidayakan lobster. 

Membudidayakan rumput laut dianggap pekerjaan yang menjadikan dan tidak 

membutuhkan keterampilan yang tinggi. Sedangkan usahatani padi, jagung serta 

keterampilan melaut merupakan usaha turun temurun yang diwariskan dari orang 

tua mereka dan juga tidak membutuhkan keahlian yang besar untuk pekerjaan ini. 

Adapun Masyarakat yang tidak memiliki lahan atau keterampilan melaut, 

maka akan memiliki pekerjaan lain sebagai tambahan nafkah selain rumput laut 

dengan memilih profesi buruh bangunan, penjual bakso keliling, dan lain-lain. 

5.4. Asset Nafkah 

Modal manusia, sosial, finansial, pisik, dan modal alam memegang peran 

penting dalam melakukan usaha (Hikmah et al., 2022), baik rumput laut dan usaha 

pertanian maupun non pertanian. Asset nafkah yang dimiliki rumah tangga 

pembudidaya Desa Laikang adalah Sebagai berikut : 

5.4.1. Modal Manusia 
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Modal manusia adalah segala sifat yang tersedia di dalam manusia, mencakup 

kebiasaan, pengetahuan atribut sosial dan kepribadian (termasukkreativitas) 

yang diwujudkan dalam kemampuan melakukan kerja sehingga menghasilkan nilai 

ekonomi. Modal manusia terdiri berdasarkan fisik dan kemampuan berpikir. 

Usia Informan sebagian besar berada di kelompok usia produktif dalam 

melakukan usaha budidaya rumput laut (18-57 tahun). Ini menunjukkan bahwa 

mereka memiliki kemapuan fisik, produktivitas, dan pola pikir yang baik untuk 

bekerja membudidayakan rumput laut. Mengenai tingkat pendidikan informan 

mayoritas hanya sampai tingkat SD saja, waluapun beberapa informan juga 

menempuh pendidikan tingkat SMP, SMA, bahkan ada yang sampai tingkat D4. 

Namun mereka unggul dalam pengalaman membudidayakan rumput laut yang 

berkisar 10-30 tahun. Rata-rata jumlah tanggungan keluarga informan itu sebanyak 

3-4 orang, yang dimana seluruh anggota keluarga turut serta dalam membantu 

kepala keluarga dalam usaha budidaya rumput laut, termasuk istri menyiapkan 

proses pembibitan dibantu dengan tetangga maupun kerabat lain. 

” kami sekeluarga juga ikut membantu bapak dalam usaha budidaya 

rumput laut, masing—masing memiliki tugas yang berbeda dalam 

membantu bapak. Yang perempuan membantu proses pembibitan, 

sedangka anak laki-laki membantu bapak dalam proses penanaman 

dan panen.” SP (45tahun) 

 

5.4.2. Modal Alam 

Alam berupa laut merupakan sumberdaya yang sangat penting bagi 

masyarakat khususnya pesisir pantai. Informan melakukan usaha budidaya 

rumput laut juga berdasarkan kondisi alam, apabila  musim penghujan tiba 

informan menggunakan lahan yang lokasinya dekat dengan pesisir pantai 
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dengan menggunakan bibit rumput laut jenis Cottoni termasuk cottoni sakul, 

sementara ketika musim kemarau lokasi penanaman rumput laut ditarik 

ketengah dari pesisir pantai dengan menggunakan bibit rumput laut jenis 

Spinosum (sp). Tak hanya pada proses penanamn rumput laut  saja yang 

bergantung pada alam ( cuaca) melainkan pada proses panen pun juga 

bergantung pada cuaca, yaitu pada proses penjemuran rumput laut. Kelebihan 

cottoni pada musim hujan adalah tidak mudah rusak. Sedangkan kelebihan SP 

dapat hidup dengan baik meskipun ada peningkatan intensitas Cahaya matahari.  

Akses jalan itu sendiri menuju ke lokasi budidaya rumput laut ( pantai) kurang 

memadai (jalannya rusak) sehingga ini yang menjadi kendala bagi 

pembudidaya rumput laut. 

Rumput laut Spinosum dapat hidup pada kondisi suhu 28℃ - 30℃ dengan 

rata-rata 30℃. Spinosum memiliki kisaran toleransi terhadap salinitas berkisar 

antara 32-34 ppt dengan rata-rata 33 ppt. Kondisi arus yang ideal untuk 

Spinosum adalah yang tidak terlalu tinggi berkisar antara 0,34-0,41 cm/detik, 

sehingga mampu untuk membawa nutrien. Kandungan nitrat yang sesuai untuk 

Spinosum adalah berada pada kisaran 0,0013-0,0056 ppm, sementara 

kandungan fosfat yang ideal adalah pada kisaran 0,0132-0,0391 mg/l (Abdan et 

al. 2013). 

Eucheuma cottonii merupakan rumput laut yang memiliki kemampuan 

untuk menyerap Pb dalam thallusnya. Hal ini dikarenakan pada Eucheuma 

cottonii terdapat karaginan yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi 

memiliki fungsi hampir sama dengan alginat yaitu dapat mengikat ion logam 



40  

berat (Sadhori,1990). Eucheuma cottonii merupakan sumber penghasil 

karaginan untuk daerah tropis. Keraginan memiliki perana penting sebagi 

stabilisator (pengatur keseimbangan), thickener (bahan pengentalan), 

pembentuk gel, pengemulsi, dan lain-lain. Sifat ini banyak dimanfaatkan dalam 

industri makanan, obat-obatan, kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi, dan industri 

lainnya (Winarno, 1990). 

Sama halnya dengan usahatani padi, dalam usaha budidaya rumput laut 

juga ada dikatakan status kepemilikan lahan, yang dimana tidak semua 

informan memiliki lahan pribadi untuk melakukan usaha budidaya rumput laut, 

melainkan sebagian informan juga menyewa lahan untuk melakukan usaha 

budidaya rumput laut dengan rata-rata ongkos sewa Rp.3.500.000-Rp. 

10.000.000/tahun. Dan juga perlu diketahui bahwa pada musim kemarau tiba, 

tidak semua informan melakukan usaha budidaya rumput laut contohnya di 

Dusun Ongkowa dan Dusun Puntondo. Berikut penuturan informan :  

“ketika musim kemarau telah tiba , saya sudah tidak melakukan 

usaha budidaya rumput laut, karena pada musim kemarau biasanya 

arus ombak itu kecil, maka akan membuat rumput laut menjadi 

kotor dan terkena penyakit” ID ( 26 Tahun) 

 

“sama hal nya dengan usahatani padi dan jagung yang memiliki  

status kepemilikan lahan, dalam usaha budidaya rumput laut ada 

juga yang seperti itu. Kebetulan saya tidak memiliki lahan jadi saya 

menyewa lahan dengan harga Rp. 5.000.000 sebagai biaya ganti 

rugi kepada pemilik lahan sebelumnya” ( DN 45 tahun) 

 

5.4.3. Modal sosial 

Modal sosial merupakan jumlah sumber daya yang sifatnya tersirat yang 

mana hal tersebut dapat berkembang pada diri seseorang individu atau kelompok 

melalui kemampuan untuk memiliki jaringan serta pengetahuan. Modal sosial dapat 



41  

dilihat dari kepemilikan jaringan, keterlibatan dalam suatu perkumpulan, dan 

kekuatan hubungan antar sesama anggota masyarakat (I et al., 2022). 

Hal ini dapat kita lihat pada proses pembibitan, dimana para pembudidaya 

rumput laut khususnya perempuan saling membantu satu sama lain. Para 

Perempuan, melakukan pembibitan dengan mengikat bibit pada tali bentangan, 

walaupun mereka diupah Rp.3.000/bentangan dan juga diberikan konsumsi 

makan siang serta snack. Tapi mereka membantu antara rumah tangga yang 

satu dengan yang lain saling bahu membahu menanamkan kerja sama bahkan 

memperluas jaringan sebagai tenaga pembibit di dusun lain (tinggal didusun 

Puntondo namun pergi membibit di dusun Boddia) karena adanya ikatan 

“bonding” yang mereka rasakan satu dengan yang lain berusaha menaklukkan 

alam dengan bekerja bersama. Tak hanya pada proses pembibitan, pada proses 

penanaman dan panen pun pembudidaya rumput laut biasanya  mengerjakan 

dengan saling membantu satu sama lain tergantung pada jumlah bentangan 

yang dimiliki. Apabila bentangan diatas  500 tali maka pembudidaya biasanya 

memanggil anggota keluarganya yang lain untuk membantu pada proses 

penanaman maupun panen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

(Yuliana et al., 2016), bahwa dalam strategi nafkah menggunakan modal  sosial 

menerapkan jaringan sosial. Berikut penuturan informan : 

 “kami disini memang saling membantu dalam proses pembibitan, 
itu sudah tradisi kami untuk saling tolong menolong” . (SR 34 

tahun). 

 

5.4.4. Modal Finansial 

Modal finansial yaitu dana yang diperoleh dari sumber sumber yang diberikan 
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oleh pemberi pinjaman (investor) atau yang disetor oleh pembudidaya kepada pihak 

bank. (I et al., 2022). 

Pada umumnya para pembudidaya rumput laut di Desa Laikang tidak 

memiliki tabungan melainkan mereka menginvestasikan uangnya dalam bentuk 

emas. Ini karena Sebagian besar pembudidaya rumput laut beranggapan bahwa 

Emas merupakan aset yang stabil dan dapat melindungi nilai kekayaan dari inflasi. 

Dan juga emas memiliki pasar yang luas ( mudah dijual), ketika pembudidaya 

rumput laut membutuhkan dana dengan cepat yaitu dengan menggadaikan emasnya  

ke Pegadaian. Sebagian besar pembudidaya rumput laut juga memiliki pinjaman di 

Bank dengan tujuan sebagain permodalan rumput laut yaitu pada  program KUR 

(Kredit Usaha Rakyat) pada bank BRI, dengan jaminan berupa sertifikat rumah 

maupun tanah, karena rumput laut rentan terhadap resiko alam atau juga 

menggunakan pinjaman yang ditawarkan oleh pedagang pengumpul yang disebut 

“Bos” ataupun menggunakan jasa swasta seperti pinjaman koperasi “Mekar”. 

“saya tidak memiliki tabungan, hasil dari rumput laut saya membeli 

emas, karena ketika saya membutuhkan uang secara tiba—tiba hanya 

emas yang bisa mendaatkan dana yang cepat yaitu digadai di 

pegadaian.” IH (32 tahun) 

 

5.4.5. Modal Fisik 

Modal fisik meliputi kepemilikan peralatan yang digunakan dalamusaha 

budidayarumput laut contohnya perahu, pelampung dan sebagainya.Mengenai 

kepemilikan peralatan dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14 Kepemilikan peralatan Pembudidaya Rumput Laut di Desa Laikang 

No. Kepemikian Jumlah (orang) Persentase 
(%) 

1. Perahu 19 63,33 

2. Pelampung 2 6,67 
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3 Tidak memiliki perahu 
maupun pelampung 

9 30,00 

 Jumlah 30     100,00 

Sumber: data Primer Setelah diolah, 2024 
 

 

Gambar 4. Kepemilikan modal Fisik (peralatan) 

Berdasarkan Gambar 4. menunjukkan Sebagian besar informan melakukan 

usaha budidaya rumput laut menggunakan perahu yaitu sebanyak 19 orang (63%). 

Sedangkan informan melakukan usaha budidaya rumput laut dengan menggunakan 

pelampung hanya 2 orang (7%). Bagi yang memiliki perahu, menunjukkan bahwa 

mereka telah lama membudidayakan rumput laut dan lokasi pembudidayaan jauh 

dari lokasi tempat tinggal dan mereka juga bekerja sebagai nelayan. Sedangkan yang 

menggunakan pelampung umumnya membudidayakan rumput laut yang baru 1-2 

tahun selain itu lokasi pembudidayaan rumput laut mereka dekat dengan lokasi 

tempat tinggal. Sedangkan yang tidak memiliki perahu umumnya mereka memiliki 

orangtua memiliki perahu sehingga mereka meminjam perahu orangtua mereka atau 

kerabat yang kebetulan tempat bermukim mereka berdekatan sehingga memudahkan 

untuk meminjam serta lokasi pembudidayaan tidak jauh dari pesisir pantai. Pada 

Kepemilikan Peralatan 

Tidak memiliki 
perahu maupun 

pelampung 
30% 

Pelampung 
7% 

Perahu 
63% 

Perahu Pelampung Tidak memiliki perahu maupun pelampung 
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dasarnya dalam melakukan strategi nafkah penting mendekati mereka khususnya 

yang memiliki perahu. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rohani, 2017) bahwa strategi dalam mencari nafkah perlu menjalin hubungan baik 

dengan pihak yang menguasai sumber ekonomi termasuk dengan pemilik perahu. 

“saya tidak memiliki perahu karena kebetulan lahan saya tidak jauh 

dari pinggir pantai, jadi saya hanya berjallan kaki ke lahan untuk 

melakukan proses penanaman maupun panen rumput laut..” ( NJ 30 

tahun) 

 

“saya memiliki perahu karena saya juga bermata pencaharian sebagai 

nelayan, disamping itu lahan saya jauh dari pinggir pantai sehingga 

membuthkan perahu untuk proses penanaman dan panen rumput laut” 

(TB 40 tahun)
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Strategi nafkah yang paling dominan adalah konsolidasi, dicirikan dengan 

jumlah bentangan yang lebih banyak dibandingkan dengan survival, 

melakukan usaha rumput laut dengan usaha pertanian/perikanan atau usaha 

rumput laut dangan usaha non pertanian, serta memiliki akses ke Lembaga 

perkreditan bank dan pihak lain. 

2. Sistem nafkah yang di tempuh oleh pembudidaya lebih banyak kepada 

sistem onfarm-onfarm disebabkan karena kondisi geografis yang 

mendukung serta masih rendahnya pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki. 

3. Pengelolaan asset nafkah melibatkan 5 modal yakni modal alam, manusia, 

fisik, sosial dan fisik yang biasa disebut sebagai pentagon asset. Yang 

dikelolah untuk melakukan strategi nafkah. 

6.2. Saran 

Beberapa saran untuk diambil dari penelitian tersebut yaitu: 

 

1. Diharapkan kepada pembudidaya rumput laut di Desa Laikang 

Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar agar ikut turut serta 

mengikuti penyuluhan serta pelatihan guna meningkatkan usaha budidaya 

rumput laut agar dapat mengatasi masalah kemiskinan yaitu dengan 

menghasilkan peningkatan pendapatan yang lebih baik.  

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk memberikan program-

prograamyang bisa membantu pembudidaya rumput laut di desa laikang 
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kecamatan mangarabombang kabupaten Takalar keluar dari dampak perubahan 

iklim yang mempengaruhi terjadinya kerentanan/kemiskinan yang pada 

akhirnya memberikan pengaruh pada strategi dan sistem nafkah yang ditempuh 

pembudidaya rumput laut.
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LAMPIRAN 
 

Lampira. 1 Kuisioner Penelitian 

KUISIONER RESPONDEN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

 

2. Umur : 

 

3. Pekerjaan : 

 

4. Pendidikan Terakhir : 

 

5. Tanggungan Keluarga : 

 

6. Jumlah bentangan : 

 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

 

1). Strategi nafkah yang dilakukan? …………………………………………… 

2). Sistem nafkah yang dilakukan? 

A). On farm-onfarm 

B). On farm-off farm 

Alasannya: ………………………………………………………………….. 

3). Bagaimana mengelolah modal alam? ………………………………………. 

4). Bagiamana menggunakan tenaga kerja sebagai modal manusia? ………….. 

5).  Bagaimana menggunakan modal finansial dalam pengelolaan rumput laut dan 

pekerjaan lainnya? …………………………………………………………... 

6).  Bagaimana penggunaan modal fisik dalam menunjang pembudidayaan rumput 

laut? …………………………………………………………………………. 

7). Bagaimana Pendekatan Modal Sosial untuk pembudidayaan rumput laut?.... 

8). Jenis rumput laut yang dibudidayakan? …………………………………….. 

9). Jenis peralatan yang digunakan? ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 

10). Apakah istri ikut membantu pembudidayaan rumput laut?........................... 

11). Apakah istri membantu usaha diluar dari rumput laut?.............................
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran3. Identitas Informan Pembudidaya Rumput Laut Di Desa Laikang Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar 

No Nama 

Umur 

(tahun) 

Lama 

usaha 

tani 

Tanggungan 

keluarga 

Jumlah 

bentangan Pendidikan Dusun 

1 Naja 30 10 3 100 SD Laikang 

2 Suardi 37 5 4 150 SMP Laikang 

3 Kondo Dg.Laja 45 20 5 100 SD Laikang 

4 Turu Dg Bella 48 25 3 300 - Laikang 

5 Liwang Dg 
Tompo 

39 19 3 200 D2 Laikang 

6 Raba Ali Dg 
Sewang 

45 30 2 100 - Pandala 

7 Hamsiah 38 15 4 200 SMP Pandala 

8 Minasa Dg 
Sunggu 

50 2 2 366 SD Pandala 

9 Ardi 23 7 2 600 SMA Pandala 

10 Baramang 62 30 1 200 - Pandala 

11 Hanafi 35 10 2 300 SMP Bo’dia 

12 Saripin 40 25 3 100 SD Bo’dia 

13 Hayati Dg 
Ke’nang 

40 10 4 200 - Bo’dia 

14 Tangka Dg Sugi 44 10 3 300 SD Bo’dia 

15 Marwa 28 2 - 200 SMP Bo’dia 

16 Indah 26 8 2 600 SMP Ongkoa 

17 Sudirman 40 20 2 1.000 - Ongkoa 

18 Randy 23 10 1 500 SD Ongkoa 

19 Salasia Dg 
Ratang 

35 20 1 600 SD Ongkoa 

20 Narti 21 1 1 200 SMK Ongkoa 

21 Dg.Nambung 37 10 3 100 SD Turikale 

22 Dg Ngitung 43 25 3 300 SD Turikale 

23 Dg Sompa 36 10 2 700 SMP Turikale 

24 Anto Dg Sija 31 15 3 200 SD Turikale 

25 Dg Bundu 40 20 3 300 SD Turikale 

26 Fatimah Aisyah 37 18 3 300 SMP Puntondo 

27 Udin 38 10 2 300 SMP Puntondo 

28 Dg Tompo 45 20 3 200 - Puntonndo 

29 Hamka 28 15 1 300 - Puntondo 
30 Asri B 36 10 2 300 SD Puntondo 
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Lampiran 4. Identitas Informan Berdasarkan Strategi Nafkah 
No. Nama Informan Dusun Strategi nafkah 

1 Naja Laikang Strategi bertahan hidup 

2 Suardi Laikang Strategi bertahan hidup 

3 Kondo dg. Laja Laikang Strategi bertahan hidup 

4 Raba ali dg. Sewang Pandala Strategi bertahan hidup 

5 Saripin Bo’dia Strategi bertahan hidup 

6 Dg. Nambung Turikale Strategi bertahan hidup 

7 Lliwang dg. Tompo Laikang Strategi Konsolidasi 

8 Turu dg. Bella Laikang Strategi Konsolidasi 

9 Minasa dg. Sunggu Pandala Strategi Konsolidasi 

10 Hamsiah Pandala Strategi Konsolidasi 

11 Hanafi Pandala Strategi Konsolidasi 

12 Baramang Pandala Strategi Konsolidasi 

13 Hayati dg.Ke’nang Bo’dia Strategi Konsolidasi 

14 Marwa Bo’dia Strategi Konsolidasi 

15 Narti Ongkoa Strategi Konsolidasi 

16 Anto dg. Sija Turikale Strategi Konsolidasi 

17 Dg Bundu Turikale Strategi Konsolidasi 

18 Dg. Ngitung Turikale Strategi Konsolidasi 

19 Hamka Puntondo Strategi Konsolidasi 

20 Asri B Puntondo d Strategi Konsolidasi 

21 Dg. Tompo Puntondo Strategi Konsolidasi 

22 Udin Puntondo Strategi Konsolidasi 

23 Ardi Pandala Strategi akumulasi 

24 Indah Ongkoa Strategi akumulasi 

25 Sudirman Ongkoa Strategi akumulasi 

26 Randy Ongkoa Strategi akumulasi 

27 Salasia dg Ratang Ongkoa Strategi akumulasi 

28 Dg. Sompa Turikale Strategi akumulasi 

29 Fatimah aisyah Puntondo Strategi Konsolidasi 
30 Tangka dg. Sugi Bo’dia Strategi Konsolidasi 
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Lampiran 5. Identitas Informan Berdasarkan Sistem Nafkah 

No Nama Dusun Sistem Nafkah 

1 Naja Laikang On farm – on farm 

2 Suardi Laikang On farm - on farm 

3 Kondo Dg.Laja Laikang On farm - on farm 

4 Turu Dg Bella Laikang On farm - on farm 

5 Liwang Dg Tompo Laikang On farm - on farm 

6 Raba Ali Dg Sewang Pandala On farm – off farm 

7 Hamsiah Pandala On farm - on farm 

8 Minasa Dg Sunggu Pandala On farm – off farm 

9 Ardi Pandala On farm - on farm 

10 Baramang Pandala On farm - on farm 

11 Hanafi Bo’dia On farm – off farm 

12 Saripin Bo’dia On farm - on farm 

13 Hayati Dg Ke’nang Bo’dia On farm - on farm 

14 Tangka Dg Sugi Bo’dia On farm - on farm 

15 Marwa Bo’dia On farm - on farm 

16 Indah Ongkoa On farm – off farm 

17 Sudirman Ongkoa On farm - on farm 

18 Randy Ongkoa On farm - on farm 

19 Salasia Dg Ratang Ongkoa On farm – off farm 

20 Narti Ongkoa On farm - on farm 

21 Dg.Nambung Turikale On farm - on farm 

22 Dg Ngitung Turikale On farm - on farm 

23 Dg Sompa Turikale On farm – off farm 

24 Anto Dg Sija Turikale On farm - on farm 

25 Dg Bundu Turikale On farm - on farm 

26 Fatimah Aisyah Puntondo On farm - on farm 

27 Udin Puntondo On farm – off farm 

28 Dg Tompo Puntondo On farm – off farm 

29 Hamka Puntondo On farm – off farm 

30 Asri B Puntondo On farm – off farm 
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Lampiran 6. Kepemilikan modal fisik (perahu/pelampung) 

No. Nama Informan Jenis (perahu atau 

pelampung) 

1 Naja perahu 

2 Suardi Pelampung 

3 Kondo Dg.Laja Pelampung 

4 Turu Dg Bella Perahu 

5 Liwang Dg Tompo Perahu 

6 Raba Ali Dg Sewang Perahu 

7 Hamsiah Tidak punya 

8 Minasa Dg Sunggu Perahu 

9 Ardi Perahu 

10 Baramang Perahu 

11 Hanafi Perahu 

12 Saripin Tidak punya 

13 Hayati Dg Ke’nang Perahu 

14 Tangka Dg Sugi Perahu 

15 Marwa Perahu 

16 Indah Perahu 

17 Sudirman Perahu 

18 Randy Perahu 

19 Salasia Dg Ratang Perahu 

20 Narti Tidak punya 

21 Dg.Nambung Perahu 

22 Dg Ngitung Perahu 

23 Dg Sompa Perahu 

24 Anto Dg Sija Perahu 

25 Dg Bundu Tidak punya 

26 Fatimah Aisyah Tidak punya 

27 Udin Tidak punya 

28 Dg Tompo Tidak punya 

29 Hamka Tidak punya 

30 Asri B Tidak punya 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 5. Foto wawancara bersama informan 

 

Gambar 6. Rumput laut yang dijemur dengan digantung 
 

Gambar 7 Rumput laut jenis Cottonii 
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Gambar 8. Perahu 

 

Gambar 9. Gerobak pengangkut rumput laut 

 

Gambar 10. Para-para (penjemuran Rumput Laut) 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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